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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
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sendiri.”
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mereka yang pantang menyerah. ”
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ABSTRAK

Eka Kurnia Rachman. 2024 Keefektifan Model Pembelajaran Treffinger
Berbantuan Media Smart Tree Terhadap Kemampuan Berhitung Peserta
Didik Kelas II Sd N Temuroso 2, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam
Sultan Agung. Pembimbing I: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Dr.
Rida Fironika K, S.Pd., M.Pd

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu orang generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Upaya yang dapat
dilakukan guru dalam mendukung ketercapaian pembelajaran Pembelajaran
menggunakan media semart tree dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga semua
pesertaa didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki. Salah satu rujukan model pembelajaran
treffinger berbantuan media smart tree dapat mengatasi permasalahan kreativitas
dan memberikan masukan-masukan sederhana untuk tercapainya kombinasi,
yang berkaitan dengan  kemampuan kognitif dan afektif dalam setiap
tingkatannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif memiliki berbagai metode penelitian, salah satu metode yang
digunakan adalah - metode eksperimen. Model - pembelajaran treffinger
berbantuan media smart tree merupakan yang direkomendasikan dalam
pembelajaran = Matematika di tingkat SD/MI karena dapat mendukung
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik melalui penyelidikan
dan pemecahan masalah yang berimplikasi pada perkembangan konstruksi
pengetahuan peserta didik.

Kata Kunci: Treffinger, Matematika, berhitung
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ABSTRACT
Eka Kurnia Rachman. 2024 Effectiveness of the Treffinger Learning Model
Assisted by Smart Tree Media on the Numeracy Ability of Class II Students
at Elementary School N Temuroso 2, Thesis. Primary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sultan
Agung Islamic University. Supervisor I: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd.,
Supervisor II: Dr. Rida Fironika K, S.Pd., M.Pd

Education is the learning of knowledge, skills and habits of a group of people that
is passed from one generation to the next through teaching, training or research.
Efforts that teachers can make to support learning achievement. Learning using the
Semart Tree media is intended to optimize the use of all the potential possessed by
students, so that all students can achieve satisfactory learning outcomes according
to their personal characteristics. One reference to the Treffinger learning model
assisted by smart tree media can overcome creativity problems and provide simple
input to achieve combinations, which are related to cognitive and affective abilities
at each level. This study uses a quantitative approach. Quantitative research has
various research methods, one of the methods used is the experimental method. The
Treffinger learning model assisted by smart tree media is recommended in
Mathematics learning at the elementary/MI level because it can support the
improvement of students' high-level thinking abilities through investigation and
problem solving which has implications for the development of students'
knowledge construction.

Keywords: Treffinger, Mathematics, counting
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu orang generasi ke
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan
umumnya dibagi menjadi beberapa tahap seperti prasekolah, sekolah dasar,
sekolah menengah dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang.
Pendidikan merupakan aset yang sangat berharga bagi individu dan masyarakat.
Pendidikan juga sangat penting bagi kehidupan manusia. Salah satu pelajaran
dasar yang sangat penting untuk dikuasai yang dipelajari oleh siswa mulai dari
tingkat dasar hingga tingkat atas adalah matematika (Putra Utama & Sudarsana,
2023).

Pendidikan merupakan adalah sebuah proses humanime yang selanjutnya
dikenal dengan istilah memanusiakanmanusia. Oleh karena itu kita seharusnya
bias menghormati hak asasi setiap manusia. Murid dengan kata lain siswa
bagaimanapu bukan sebuah manusia mesin yang dapat diatur sekehendaknya,
melainkan mereka adalah generasi yang perlu kita bantu dan memberi
kepedulian dalam setiap reaksi perubahannya menuju pendewasaan supaya
dapat membentuk insan yang swantrata, berpikir kritis seta memiliki sikap
akhlak yang baik. Untuk itu pendidikan tidak saja membentuk insan yang
berbeda dengan sosok lainnya yang dapat beraktifitas menyantap dan
meneguk, berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal hidup, ihwal

inilah disebut dengan istilah memanusiakan manusia (Devi, 2022).



Pendidikan merupakan usaha yang direncanakan untuk menghasilkan
kegiatan belajar yang menyenangkan serta efektif agar peserta didik dapat
mengeksplorasi potensi yang mereka miliki, hal ini bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan beragama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
budi pekerti, dan keahlian yang dibutuhkan oleh dirinya, warga, bangsa dan
negara (Wartoyo, 2022).

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting dalam meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik. Dengan
belajar matematika, maka peserta didik dapat berpikir kritis dan terampil
berhitung serta memiliki kemampuan mengaplikasikan konsep dasar
matematika pada pelajaran lain maupun pada matematika itu sendiri dan dalam
kehidupan sehari-hari (Afsari, 2021).

Beragam persoalan sehari-hari yang kita temukan mulai dari berhitung,
mengoprasikan suatu bilangan, memahami aritmatika sosial, kemudian
mengolah dan menyajikan data statistik, yang mana semua halitu dapat
diselesaikan 'menggunakan pembelajaran matematika yang kita dapat di
sekolah. Dengan demikian, sudah sepantasnya siswa menguasai pelajaran
matematika. Pentingnya matematika tidak serta-merta membuat semua
peserta didik menyukai pelajaran tersebut. Pelajaran matematika yang tidak
disukai nampak lewat rendahnya prestasi matematika peserta didik di Indonesia
(Sengkey et al., 2023).

Matematika menjadi salah satu bagian dari sekian banyak pelajarandi

sekolahyang berperan sangat penting di duniaPendidikan.Selain itu



matematika juga berandil penting dalam kehidupan,karena matematika
dibutuhkan dalam setiap disiplin ilmu, baik masa sekarang dan masa depan
nanti. Melihat pentingnya matematika dalam kehidupan, maka matematika
merupakan mata pelajaran yangdijadikan sebagai bagian dari mata pelajaran
wajib,baik dari tingkat paling dasar,hingga tingkat paling tinggi.Oleh karena
itutak heran jika matematika dianggap sebagai rajanya ilmu pengetahuan
(Matulessy, 2022).

Salah satu kemampuan yang periu dikembangkan pada anak usia dini
adalah kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung sangat penting dikuasasi
oleh anak meskipun anak masih usia dini, karena dalam kehidupan sehari-hari
manusia tidak bisa lepas dari hitungan-hitungan. kemampuan berhitung
adalah upaya mengenal matematika yang berkenaan dengan sifat dan
hubungan bilangan-bilangan nyata dan dengan perhitungan mereka terutama
menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Romlah,
2016).

Pembelajaran berhitung permulaan merupakan pembelajaran yang
memperkenalkan anak mengenal angka, bentuk angka serta menyebutkan
bentuk angka. Berhitung permulaan ini merupakan kemampuan dasar yang
harus dikuasai oleh siswa untuk belajar matematika yang meliputi bilangan
1 hingga 10. Kegiatan berhitung pada usia dini meliputi menyebutkan,
mengurutkan, menjumlahkan ataupun mengurangi bilangan yang akan
didapatkan hingga pendidikan tingkat tinggi. Pembelajaran berhitung juga

sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat dari pembelajaran



berhitung untuk anak usia dini yaitu belajar konsep dasar matematika yang
benar, menarik dan menyenangkan, menghindari ketakutan terhadap
pembelajaran berhitung sejak awal dan membantu anak belajar berhitung
secara alami. Kemampuan berhitung permulaan harus diajarkan pada anak usia
dini dengan cara yang menyenangkan (Wayan et al., 2021).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung
anak dan faktor dari luar diri anak. Faktor dari luar diri anak seperti dari poses
belajar mengajar yang dapat mempengaruhi rendahnya kemampuan berhitung
anak, misalnya pembelajaran  yang = kurang = menyenangkan, proses
pembelajaran yang menonton, dan media pembelajaran yang kurang menarik
sehingga membuat anak merasa bosan dan kurang bersemangat. Metode
jarimatika adalah suatu cara menghitung matematika yang mudah dan
menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri. Metode ini memiliki
kelebihan'yaitu memberikan visualisasi proses menghitung,menggembirakan
anak saat digunakan, dan tidak memberatkan memori otak anak. Metode
ini sangat mudah diterima siswa dan mempelajarinya pun sangat mengasyikkan
(Himmah et al., 2021).

Kemampuan berhitung diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
Permasalahan lain dalam pembelajaran membaca pada siswa kelas Il SD
Temuroso 2 adalah siswa belum dapat berhitung . Hal ini terlihat dari masih

banyaknya siswa yang kesulitan dalam pengurangan maupun penjumblahan,



dengan media dan model yang seadanya membuat siswa menjadi bosan dan
tidak konsentrasi terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.

Berdasarkan Observasi dan hasil wawancara dengan guru kelas 11 Pra
penelitian di SDN Temuroso 2 diperoleh bahwa pembelajaran yang dilakukan
di kelas 1l masih belum aktif, hal ini dapat dilihat pada kecenderungan siswa
yang pasif mengikuti 3 pembelajaran. Selain itu, pada pembelajaran matematika
kurang menarik dikarenakan guru belum menggunakan media dalam
memahamkan materi matematika pada peserta didik. Penyampaian dalam
pelajaran matematika hanya menggunakan metode ceramah saja. Banyak guru
beranggapan bahwa metode ceramah merupakan metode yang paling praktis,
mudah dan efisien. Tetapi jika hanya menggunakan metode ceramah, peserta
didik merasa sulit dalam memahami konsep pada pembelajaran matematika
kurang dari yang diharapkan.

Maka dari itu pembelajaran menggunakan media dan model
pembelajaran yang menarik penting dilaksanakan di dalam kelas. Pembelajaran
menggunakan media semart tree dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga semua
pesertaa didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki.

Model pembelajaran treffinger dapat mengatasi permasalahan kreativitas
dan memberikan masukan-masukan sederhana untuk tercapainya kombinasi,
yang berkaitan dengan kemampuan kognitif dan afektif dalam setiap

tingkatannya. Model pembelajaran treffinger melingkupi tiga tingkatan yaitu,



Tingkat | (basic tools) melingkupi kemampuan berpikir secara bervariasi dan
cara-cara kreatif pada tingkat ini siswa dituntut untuk berpikir secara luas serta
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan yang telah mereka temukan dengan
percaya diri, pada Tingkat Il (Practice with process) siswa diberi peluang untuk
mennggunakan suatu keteranpilan atau gagasan yang telah mereka temukan
padatingkat I, selanjutnya tingkat 11 (Working with real problems) siswa diberi
kesempaatan untuk menggunakan keterampilan atau gagasan yang mereka
temukan pada tahapan | dan Il pada tahapan ini peserta didik diminta agar
menemukan masalah dalam kehidupan sehari-hari kemudian menemukan solusi
terbaik untuk mengatasi permasalahan tersebut (Zega et al., 2022).

Model pembelajaran treffinger adalah salah satu model yang digunakan
dalam mengatasi permasalahan Kreativitas peserta didik secara langsung. Model
pembelajaran treffinger dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir
yang melibatkan peran aktif peserta didik dalam meningkatkan pemahaman
yang didapatkan dari pengalaman yang ada dengan pengalaman baru (Yulinsa
etal., 2021).

Penggunaan model pembelajaran treffinger lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar terlebih
khusus dalam menyelesaikan masalah pecahan. pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran treffinger dapat menuntun peserta didik
menyelesaikan masalah secara kreatif yang mana pengalaman ini tidak mereka
dapatkan sebelumnya, karena selalu menampilkan soal-soal cerita yang bersifat

rutin yang tidak memerlukan pemikiran lebih lanjut untuk menyelesaikannya



(Ndiung, 2020).

Proses pembelajaran yang peserta didiknya secara langsung berinteraksi
dengan model matematika yang realistik, dan pembelajaran yang tidak
membosankan yaitu proses pembelajaran yang memanfaatkan penggunaan alat
peraga. Penggunaan media seperti alat peraga dapat mendorong keinginan dan
minat baru, membangkitkan motivasi serta aktif dalam kegiatan pembelajaran
(Nurhayati & Fakhri, 2021).

Pembelajaaran menggunakan media mempunyai arti yang cukup
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketika kelasan bahan yang
disampaikan dapat di bantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata
atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikontrolkan dengan
kehadiran media. Namun perlu diingat, bahwa peran media tidak akan terlihat
bila penggunaan tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan (Kartini, 2019).

Oleh sebab itu pada pembelajaran matematika erat kaitannya dengan
perlunya pemahaman konsep matematika karena dengan pemahaman konsep
yang matang maka peserta didik dapat memecahkan suatu masalah dan mampu
mengaplikasikan pembelajaran pada dunia nyata. Berdasarkan hal tersebut
perlu penerapan konsep kepada peserta didik berkaitan dengan dunia nyata
sehingga peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran serta dapat
mengaplikasikan konsep yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak peserta didik yang mengangap bahwa matematika sebagai mata



pelajaran yang paling sulit untuk dipelajari dan dipahami, tetapi semua peserta
didik harus mempelajarinya karena matematika merupakan sarana untuk
memecahkan masalah (Afifah & Hartatik, 2019).

Media pembelajaran pohon pintar adalah media visual dua dimensi yang
berbentuk bagan pohon. Media pohon pintar merupakan sebuah media yang
kreatif, afektif, dan menarik. Dampak positif dalam peningkatan pembelajaran
yang dapat dirasakan apabila dalam proses pembelajaran menggunakan media
atau alat bantu yangmenarik dan menimbulkan rasa ingin tahu bagi peserta
didik (Keitimu et al., 2023).

Manfaat dari smart tree yaitu: untuk melatih kemampuan kognitif anak
seperti berhitung, mengenal angka, dan pengenalan aneka benda. Media pohon
bilangan dengan istilah lain smart tree adalah alat peraga pembelajaran
berbentuk seperti pohon dengan 40 kartu angka yang dibentuk seperti buah-
buahan/bujur sangkar/lingkaran, yang dapat dikreasikan oleh guru sesuai tema
pembelajaran. Pohon hitung merupakan suatu media pembelajaran yang
berbentuk pohon, dilengkapi dengan kantong dan kartu angka berbentuk buah-
buahan yang dapat dilepaspasangkan (Kurniati et al., 2020).

Hal inilah yang mendorong dilakukannya penelitian tentang kefektifan
model pembelajaran treffinger berbantuan media smart tree terhadap

kemampuan berhitung siswa kelas 1l SD N Temuroso 2.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat didefinisikan
beberapapermasalahan sebagai berikut:

1. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran



matematika sehingga siswa merasa jenuh dan kurang aktif dalam mengikuti

pembelajaran matematika.

. Banyak guru yang belum menggunakan media pembelajaran yang menarik

dalam menyampaikan materi pembelajaran matematika sehingga materi

kurang tersampaikan / kemampuan berhitungnya masih rendah.

. Belum diterapkannya matematika dengan media “smart tree” terhadap

kemampuan berhitung sehingga belum di ketahui keberhasilannya.
Kemampuan berhitung masih cukup rendah dikarenakan kurangnya minat
siswa terhadap pelajaran matematika dan kurangnya konsentrasi siswa

selama proses pembelajaran

C. Pembatasan Masalah

Pada penelitian perlu pembatasan masalah untuk mengefektifkan proses

penelitian  dan = menjelaskan  hubungan antar variabel penelitian.

Berdasarkanidentifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan

yang akanmenjadi penelitian sebagai berikut :

5.

7.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran freffinger

Kurangnya variasi media dalam penyampaian pelajaran, sehingga peserta
didik merasa jemu atau bosan.

Kemampuan berhitung pada peserta didik kelas II SD N Temuroso 2.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka

dirumuskan permasalahan yaitu: apakah model pembelajaran treffiger dengan
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media smart tree efektif terhadap kemampuan berhitung peserta didik kelas II
SD Negeri Temuroso 2?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
menguji apakah model pembelajaran treffiger dengan media smart tree efektif
terhadap peningkatan kemampuan berhitung peserta didik kelas II SD Negeri

Temuroso 2.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang di harapkan penulis dengan adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan
sumbangan dalam pembelajaran Matematika pada umumnya melalui

modeltreffinger dan media smart tree.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
1) Meningkatkan kemampuan berhitung pada peser ta didik Kelas
IL.
2) Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berhitung
melalui media semart tree.
b. Bagi guru
1) Mengetahui strategi pembelajaran dan dapat menggunakan model

treffinger dengan media yang bervariasi sehingga dapat
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menemukan solusi dalam meningkatkan kemampuan berhitung.
2) Sebagai bahan masukan bagi guru melakukan inovasi dalam
mengajar matematika khusunya
c. Bagi Sekolah
1) Dijadikan bahan referensi untuk menambah sarana dan prasarana

pembelajaran sehingga mutu pendidikan dapat lebih meningkat.

2) Meningkatkan ki a-a'v. dengan optimalnya kinerja guru

at g 1 kreatif dalam mengajar.
= i .

W
UNISSULA
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Model Pembelajaran Treffinger

a. Pengertian Model pembelajaran Trefingger

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Siti,
2023).

Model pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses belajar
mengajar dari awal hingga akhir, yang melibatkan bagaimana aktivitas
gurudan siswa, dalam desain pembelajaran tertentu yang berbantuan
bahan ajarkhusus, serta bagaimana interaksi antara guru siswa bahan ajar
yang terjadi.Umumnya, sebuah model pembelajaran terdiri beberapa
tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus dilakukan. Model
pembelajaran sangat eratkaitannya dengan gaya belajar peserta didik
(learning style) dan gayamengajar guru (teaching style), yang keduanya
disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning and Teaching) (Zebua,
2023).

Model pembelajaran treffinger dikenalkan oleh Donald J.

Treffinger pada tahun 1980, yaitu seorang presiden di Center of Creatife
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Learning, Incsarasota, Floridina. Model pembelajaran treffinger
termasuk jenis model Osborn-parne yang dikenal dengan model creative
problem solving. Model pembelajaran treffinger adalah upaya dalam
mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif peserta didik untuk
mencariarah-arah penyelesaian yang akan ditempuh untuk memecahkan
permasalahan (Puspita, 2018).

Model treffinger —adalah strategi pembelajaran  yang
dikembangkan dari model belajar kreatif yang bersifat membangun
mental danmengutamakan proses. Pemecahan masalah kreatif dirancang
untuk membantu pemecahan masalah dengan menggunakan kreativitas
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Belajar kreatif merupakan bagian
dari semua subjek yang diajarkan di-sekolah, oleh karena itu model
Treffingerdapat diterapkan pada semua mata pelajaran di sekolah, mulai
dari pemecahan konflik sampai dengan pengembangan teori ilmiah.
(Durrotunnisa & Nur, 2020).

Karakteristik dominan dari model pembelajaran treffinger adalah
upaya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif peserta didik
untuk mencari arah-arah penyelesaian yang akan ditempuh untuk
memecahkan permasalahan. Peserta didik diberi keleluasaan untuk
berkreativitas dalam menyelesaikan permasalahan sendiri dengan cara
yang dikehendaki. Tugas guru adalah membimbing peserta didik agar
arah-arah yang ditempuh oleh peserta didik ini tidak keluar dari

permasalahan. (Pebriani et al., 2023).



14

Model pembelajaran Treffinger termasuk kedalam Model
OsbornParne yang dikenal dengan model pembelajaran CPS (Creative
Problem Solving). Model pembelajaran Treffinger model yang menuntut
peserta didik untuk berpikir kreatif dan memecahkan masalah. Model
Treffinger adalah salah satu dari sedikit model yang menangani masalah
kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis
bagaimana mencapai keterpaduan (Puspita, 2018).

Model pembelajaran Treffinger merupakan suatu metode yang
bermaksud untuk bekerja pada kapasitas intelektual dan emosional dalam
setiap fase pembelajaran. Model pembelajaran  treffinger sangat
mendukung untuk pembelajaran imajinatif karena merupakan salah satu
model yang mengelola masalah imajinasi dan memberi ide-ide yang
masuk akal tentang metode pembelajaran matematika yang aktif untuk
mencapai pembelajaran yang interaktif dimana peserta didik dan guru
bisaberdiskusi dengan baik, menyelesaikan masalah pada saat kegiatan
belajar mengajar didalam kelas dengan baik karena dalam model
pembelajaran ini akan menunjukkan keterkaitan dan ketergantungan
antara pemberdayaan dalam pembelajaran yang inovatif dan aktif guna
mencapai tujuan pembelajaran (Amari, 2023).

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Model
pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah

dengan melihat fenomena-fenomena yang ada disekitar, membantu
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peserta didik menguasai konsep sehingga dapat melahirkan gagasan-

gagasan baru dan memilih solusi yang paling tepat untuk diterapkan.

Model pembelajaran ini lebih menekankan pada aspek kognitif dan

afektif dalam pembelajaran.

. Langkah-langkah model pembelajaran treffinger

Langkah - langkah model pembelajaran Treffinger

menurut para ahlisebagai berikut :

1) Model Treffinger menurut Munandar (2009) terdiri dari 3 langkah

a)

b)

Tingkat I Basic too, (1) Pendidik memberikan suatu masalah
(2) Peserta didik membaca dan memahami masalah (3)
Pendidik membimbing peserta didik melakukan diskusi
untuk menyampaikan gagasan atau idenya sekaligus
memberikana penilaian pada masingmasing kelompok (4)
Peserta didik melakukan diskusi untuk menyampaikan
gagasan atau idenya dan menuliskannaya.

Tingkat Il Practice with process (1) Pendidik membimbing
dan mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dengan
memberikan contoh analog (2) Peserta didik membuat contoh
yang diminta olehpendidik.

Tingkat IIl Working with real problems (1) Pendidik
memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari (2)
Pendidik membimbing peserta didik membuat pertanyaan

serta penyelesaiansecara mandiri (3) Peserta didik membuat
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pertanyaan serta penyelesaian secara mandiri (4) Pendidik
membimbing peserta didik menyebutkan langkahlangkah
dalam menyelesaikan suatu masalah (Amari, 2023).

2) Menurut (Huda, 2017) Treffinger dalam menyebutkan bahwa model
pembelajaran ini terdiri atas 3 komponen penting, yaitu
Understanding Challenge (memahami tantangan), Generating Ideas
(membangkitkan  gagasan), dan  Preparing for  Action
(mempersiapkantindakan), yang kemudian dirinci ke dalam enam
tahapan. Penjelasanmengenai model ini adalah sebagai berikut :

a) Komponen I - Understanding Challenge (memahami
tantangan) 15 (1)Menentukan maksud yang akan digapai
dalam proses pembelajaran. (2)Menggali informasi yang
dapat ditanggap oleh peserta didik dari fenomena yang
disajikan oleh guru yang berupakejadian dalan kehidupan
sehari-hari maupun kejadian yang terdapat pada alam
semesta.. (3)Merumuskan permasalah yang disaksikan oleh
peserta didik.

b) Komponen II - Generating Ideas (membangun ide) peserta
didikdiberikan kesempatan untuk membagun ide meraka
dalam menyikapi permasalahan yang ada.

c) Komponen III - Preparing for Action (mempersiapkan
tindakan) (1)Mengembangkan tindakan pemecahan

masalah : Guru mengajak peserta didik agar mendapatkan
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data yang akurat, melakuka percobaan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah. (2) Membangun
penerimaan : Guru mengecek solusi yang telah diperoleh
siswa dan dan memberikanpermasalahan yang baru namun
lebih kompleks agar peserta didikdapat menerapkan solusi

yang telah ia peroleh.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkanbahwa

model treffinger lebih menekankan pada aspek kognitif dan afektifpeserta didik

dalam pembelajaran. Peneliti harus lebih optimal dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran menggunakan model treffinger, sehingga meminimalisir terjadinya

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran.

c. Kelebihan Model Pembelajaran treffinger

1)

2)

3)

4)

5)

Model Treffinger didasarkan pada asumsi bahwa kreativitas adalah
proses dan hasil belajar.
Dilaksanakan kepada semua mahasiswa dalam berbagai latar

belakang dan tingkat pengetahuan.

Mengintegrasikan ~ dimensi  kognitif dan  afektif dalam
pengembangannya.
Melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir konvergen dan

divergen dalam proses pemecahan masalah.
Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan berbagai
macam metode dan teknik untuk setiap tahap yang dapatditerapkan

secara fleksibel.
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d. Kekurangan Model Pembelajaran treffinger

1) Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan peserta didik dalam

menghadapi masalah.

2) Ketidaksiapan peserta didik dalam menghadapi masalahbaru yang

dijumpai.

3) Model ini tidak di terapkan untuk peserta didik taman kanak-

kanak.

4) Membutuhkan waktu yang tidak sebentaruntuk mempersiapkan
peserta didik melakukan tahapan-tahapan.
2. Media Smart Tree
a. Pengertian Smart Tree
Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang
dapatmembantu guru dalam memperkaya wawasan peserta didik, dengan
berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan
dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Pemakaian
media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal
baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga
dapat dengan mudah dipahami. Media pembelajaran yang menarik bagi
peserta didik dapat menjadi rangsangan bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pengelolaan alat bantu pembelajaran sangat dibutuhkan

dalam lembaga pendidikan formal. Media pembelajaran dapat digunakan
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sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai guru harus
dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dan cocok untuk
digunakan sehingga tercapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan
olehsekolah (Ibrahim et al., 2023).

Media pembelajaran Smart tree adalah media visual dua dimensi
yangberbentuk bagan pohon. Media smart tree merupakan sebuah media
yangkreatif, afektif, dan menarik. Dampak positif dalam peningkatan
pembelajaran yang dapat dirasakan apabila dalam proses pembelajaran
menggunakan media atau alat bantu yang menarik dan menimbulkan rasa
ingin tahu bagi peserta didik (Keitimu et al., 2023).

Smart tree adalah media yang akan membantu kelompok bermain
belajar menghitung angka dengan cara yang menarik. Dengan
mengenalkan matematika pada anak usia dini dimulai dengan pengenalan
angka, penjumlahan sederhana, dan juga cara menyelesaikan soal
berdasarkan usia anak karena kita tahu matematika digunakan mulai dari
SD sampai SMA bahkan di Perguruan Tinggi. Kita bisa membantu anak-
anak di jenjang pendidikan berikutnya. Karena perkembangan
kecerdasan logika-matematis anak berkaitan langsung dengan
perkembangan kemampuan kognitif anak, maka dengan meningkatkan
kecerdasan logika- matematis anak kita juga meningkatkan beberapa
kemampuan kognitif anak (Azizah et al., 2023).

Media smart tree adalah media yang berjenis proyeksi diam. Media

smart tree berbentuk seperti pohon memiliki ranting, 16 daun dan buah.
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Setiap buah berisi materi yang digunakan sebagai alat permainan dalam
kegiatan pembelajaran. Media smart tree termasuk ke dalam kategori
proyeksi diam dan media smart tree dibuat menyerupai pohon asli yang
terdapat bagian pohon yang lengkap. Media smart tree cocok digunakan
pada jenjang sekolah dasar karena peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran sambil bermain jadi kegiatan pembelajarn lebih
menyenangkan, dan peserta didik juga dapat berperan aktif (Devi, 2022).

Media smart tree dirancang untuk mempermudah pemahaman
terkaitdengan kemampuan berhitung menjumlahkan bilangan 1-6 dan
pengenalan angka 1-12, dinamakan pohon pintar karena dibuat berbentuk
menyerupai pohon. Media smart tree mudah digunakan, dapat membantu
guru menyampaikan materi pembelajaran berhitung penjumlahan kepada
peserta didik, dan membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang
terkait dengan menyebutkan bilangan 1-12, menghubungkanjumlah
bendadengan lambang bilangannya (Mayasari et al., 2019).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pohon pintar adalah media int berbentuk seperti pohon yang terbuat
dari rantingranting pohon yang dirangkai. Media pohon pintar ini
memilikiranting, daun dan buah. Disetiap rantingnya akan digantungkan
berbagai amplop. Didalam amplop tersebut berisikan kata-kata yang
berkaitandengan materi teks prosedur. Sehingga dapat miningkatkan
minat peserta didik dalam belajar dan peserta didik tidak mengalami

kesulitan dalam mengurutkan langkah-langkah munulis teks prosedur.
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b. Tujuan Media Smart Tree
Tujuannya adalah untuk menarik perhatian peserta didik terhadap
suatu materi yang disampaikan oleh seorang pendidik. Tentunya dengan
selalu memberikan inovasi- inovasi yang dapat menarik perhatian dan
semangat belajar dari seorang peserta didik.
c. Kegunaan Media Smart Tree
Penggunaan media pohon pintar angka membantu melatih
kreativitas, motorik halus, emosi, serta kemampuan berhitung,
membedakan angka danbenda yang berbeda. Media dapat dimanfaatkan
untuk menyampaikan unsur-unsur tertentu dari kegiatan pembelajaran,
menawarkan penguatan, dan menginspirasi peserta didik selain
menyampaikan pembelajaran secarakeseluruhan. Pemahaman tentang
bilangan, bentuk dan warna media pohonbilangan, serta pengembangan
kemampuan berpikir Kritis, merupakan sedikit keuntungan manfaat dari
penggunaan media pohon bilangan (Azizahet al., 2023).
3. Kemampuan Berhitung
a. Pengertian kemampuan berhitung
Berhitung adalah salah satu cabang matematika, ilmu hitung adalah
suatu bahasa yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
berbagai proyek, kejadian dan waktu. Bahasa itu terbentuk oleh lambang
atau simbol yang sangat sederhana. Kemampuan berhitung dalam
perkembangan kognitif anak, pembelajaran berhitung ini diarahkan

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir logis dan
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sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap bendabenda konkrit,
gambar-gambar atau angka- angka yang terdapat disekitar anak.
Kemampuan berhitung memerlukan pengetahuan berpikir karena
diperlukan pengolahan angka-angka dan memerlukan Kketelitian,
konsentrasi dan pemahaman konsep serta memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan seharihari. Agar peserta didik dapat
mengembangkan dan mampu mengenal angkaangka dengan
pembelajaran kemampuan berhitung (Susanti, 2020).

B. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya yang berhubungan
denganpenelitian yang dilakukan. Pencrian data penelitian terdahulu terlebih
yang serupa sebagai pembanding dalam penelitian ini. Selanjutnya diuraikan
hasil- hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

4. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ndiung (2020) tentang efektivitas
model pembelajaran treffinger dalam menumbuhkan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik sekolah dasar menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran treffinger lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif daripada model pembelajaran konvensional bagi peserta
didik kelas V sekolah dasar. Melalui penerapan tiga langkah model
pembelajaran freffinger mampu menuntun peserta didik pada aspek
kefasihan, fleksibilitas dan originalitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis statistik deskriptif yang menunjukkan adanya perbedaan yang

signifikan antara peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model
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pembelajaran treffinger dan model pembelajaran konvensional.

. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pramudiyanti (2018) tentang upaya
peningkatan kreativitas dan hasil belajar melalui model pembelajaran
treffinger siswa kelas ii sd tahun pelajaran 2018/2019 menunjukan bahwa
penerapan model treffinger dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Tematik Tema 3 Tugasku Sehari-hari kelas 2 SDN
01 Ngablak Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali. Keberhasilan
untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dapat dilihat
sebelum dilakukan tindakan yaitu nilai kreativitas pada pra siklus hanya 10
siswa dengan presentase 50% yang mampu mencapai ketuntasan KKM 65,
pada siklus I kreativitas meningkat menjadi 19 siswa dengan presentase
95%, siklus II meningkat 20 siswa yang mencapai ketuntasan dengan
presentase 100%. Sedangkan hasil belajar pada prasiklus hanya 6 siswa
dengan presentase 30%, pada sikius T meningkat menjadi 16 siswa yang
mencapai KKM 65 siswa dengan presentase 75%, dan pada siklus II hasil
belajar meningkat lagi menjadi 20 siswa yang mencapai KKM 65 dengan
presentas 100%.

. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mayasari (2019) upaya
meningkatkan kemampuan berhitung melalui media pohon pintar
menunjukan bahwa kemampuan berhitung pada peserta didik usia 5-6 tahun
di PAUD Kenanga 07, Tamansari, Jakarta Barat dapat ditingkatkan dengan
menggunakan media Pohon Pintar dalam pembelajaran. Hasil pelaksanaan

pembelajaran berhitung dengan media Pohon Pintar dapat dilihat dari
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penelitian yang mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan. Dengan
demikian media pohon pintar merupakan media manipulasi benda benda
konkrit yang relevan untuk membantu peserta didik pada usia 5-6 tahun
untuk berpikir logic dalam memahami suatu konsep matematika khususnya
pengembangan konsep bilangan sampai pada peningkatan pengertian
mengenai jumlah, konsepjumlah yang berhubungan dengan penjumlahan
melalui pengalaman langsung.

7. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Magfiroh (2023) tentang
Pengembangan Media Pohon Pintar Perkalian (Popipe) Pada Materi Operasi
Hitung Perkalian Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Pagowan
Pasrujambe Lumajang Tahun Pelajaran 2022/2023 menunjukan bahwa
Keefektifan media Pohon Pintar Perkalian (POPIPE) pada materi operasi
hitung perkalian kelas II' MI Nurul Islam Pagowan tahun pelajaran
2022/2023 didapatkan melalui hasil belajar peserta didik dan angket respon
peserta didik. Instrumen yang dipakai oleh peneliti untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan pretest dan posttes,
sedangkan analisisnya diukur dengan menggunakan angket peserta didik
terhadap media popipe. Hasil efektivitas penggunaan media popipe
diperoleh melalui perhitungan N-Gain Score yang menunjukkan rata-rata
meningkatnya hasil belajar peserta didik.

C. Kerangka Berfikir

Pada kegiatan pembelajaran guru dituntut untuk mempunyai kemampuan
dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat dan cocok dalam

menyampaikan materi. Apabila guru tidak menggunakan metode dan media
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yang cocok maka siswa akan merasa kesulitan dalam memahami materi.
Penggunaan media merupakan komponen penting dalam kegiatan
pembelajaran.Media pembelajaran harus didesain menarik agar siswa tertarik
terhadap materiyang disampaikan.

Pembelajaran matematika memerlukan media karena pembelajaran
matematika merupakan pembelajaran yang abstrak sehingga susah dipahami
oleh peserta didik. Media dalam proses belajar dan aktivitas peserta didik
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata
pelajaranmatematika. Agar pembelajaran tidak monoton maka guru melakukan
inovasi - yaitu menggunakan media semart tree dalam pembelajaran
matematika.

Menggunakan model pembelajaran, guru juga dapat menggunakan media
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Media semart tree merupakan
salah satu media yang cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berhitung peserta didik, oleh sebab itu pembelajaran dapat terlaksana dengan
menarik dan tidak membosankan.

Tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik,
penggunaan model dan media pembelajaran ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berhitung. Dari uraian di atas dapat disusun

kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut :
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4 N

Permasalahan :

Banyak guru yang belum menggunakan media pembelajaran
yang menarik , Belum diterapkannya matematika dengan
media“SMART TREE” terhadap kemampuan berhitung
sehingga belum di ketahui keberhasilannva.

- /

A

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
treffinger

p fMedia pembelajaran

Model treffinger
menjadikan siswa aktif di Uy
kelas sehingga dapat Bersifat interaktif dan menarik
mengembakan perhatian siswa. Membuat

kreativitacvano dimiliki / siswa semangat mengikuti

Penerapan model pembelajaran treffiger dengan
media smart tree efektif terhadap kemampuan
berhitung siswakelas || SD Negeri Temuroso 2.

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
D. Hipotesisi

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan, maka dapat
dirumuskan hipotesis yaitu: “terdapat perbedaan kemampuan berhitung antara
peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan model
treffinger berbantuan media semart tree dengan siswa yang mendapat

pembelajaran menggunakan model konvensional.
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BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
memiliki berbagai metode penelitian, salah satu metode yang digunakan adalah
metode eksperimen. Metode eksperimen dapat memunculkan suatu percobaan
permasalahan yang dapat membuat siswa berpikir secara logis sehingga
keterlaksanaan penelitian dapat berjalan sesuai dengan tujuan dalam penelitian
(Puspita, 2018).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Quasi
Experimental dengan menggunakan Nonequivalent Control Group Desain, di
mana terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
digunakan untuk melakukan penelitian. Kelas 1A sebagai kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dengan menggunakan model treifinger berbantuan media
semart tree, sedangkan kelas I1B sebagai kelas kontrol yakni kelas yang tanpa
diberi perlakuan atau dengan menggunakan model konvensional. Tindakan di
dalam kelompok eksperimen disebut treatment yang artinya pemberian kondisi
yang akan dinilai pengaruhnya. Desain penelitian Nonequivalent Control Group
Design adalah sebagai berikut (Sugiono, 2018).

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

01 X 02

03 04
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Keterangan :

O1 = Pretest kelompokeksperimen

O2 = Pretest kelompok kontrol

X =Perlakuan (model treffinger berbantuan media semart tree)
03 =Posttest kelompok eksperimen

O4 = Posttest kelompok control

B. Populasi Dan Sempel

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristiklsifat yang dimiliki oleh subyek
atau obyek itu (Sugiono, 2018). Populasi dalam penelitian iniyaitu seluruh
siswa kelas Il SD N Temuroso 2 yang berjumblah Kelas Il Aterdiri dari 25
peserta didik dan kelas Il B juga terdiri dari 20 peserta didik.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya



29

akan dapat diberlakukan untuk populasi (Sugiono, 2018) Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobability sampling berupa
sampling jenuh. Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. pada penelitian ini akan
menggunakan semua siswa pada kelas Il di SD N Temuroso 2. Kelas I1A
terdiri dari 25 pesertadidik dan kelas 11B juga terdiri dari 20 peserta didik SD
N Temuroso 2.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk

membantu mendapatkan informasi melalui beberapa kegiatan yangberhubungan
dengan penelitiannya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti yaitu tes.

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok (Nasution, 2017). Tahap awal penelitian, untuk
melihat dan mendapatkan data awal kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan pretest. Pada tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan
(treatment) kepada kelas eksperimen yaitu penggunaan model treffinger
berbantuan media semart tee dan kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan. Tahap
akhir penelitan, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttest untuk
mengetahui  kemampuan akhir setelah diberikan perlakuan sebagai
perbandingan dalam mendapatkan data hasil pemahaman materi. Tes dalam

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
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menyelesaikan soal yang melibatkan kemampuan peserta didik dalam berhitung.
Kemudian hasil dari tes tersebut diteliti untuk melihat pengaruh peggunaan atau
penerapan model treffinger berbantuan media semart tree.

. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian dapat
diartikan pula sebagai alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan
menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. (Sugiono,2018)Jadi
semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen
penelitian atau instrumen pengumpulan data (Nasution, 2017) Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument tes.

Tes digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil kemampampuan siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan pada
peserta didik. Tes yang digunakan yaitu pretest (dilakukan sebelum peserta didik
mendapatkan perlakuan) dan posttest (dilakukan setelah peserta didik
mendapatkan perlakuan). Soal yang dibuat untuk pretest dan posttest mengacu
pada indikator yang ada dalam rancangan pembelajaran yang tertuang sebagai

berikut :
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Tabel 3. 2 Kisi- Kisi Instrument Tes

Capaian Materi Pokok Indikator Sub Indikator | Ranah | Jenis No
Pembelajaran tes soal
Peningkatan a) Bilangan bulat | Mampu Menyebutkan C4 Lisan/ | 1-2
Kemampuan angka 1-30 mengelola | lambang perbu
Berhitung b) Penjulahan angka bilangan atan
Penjumlahan dan dan Menulis hasil C4 3-4
pengurangan pengurangan angka
Bilangan Bulat Menuliskan C4 5-6
pada penjumlahan e
dan penguranga matematika
angka 30 Mampu Menganalisis C4 7-8
memecahk persoalan
an matematika
masalah Mampu C4 9-10

pada soal | menyelesaikan

cerita persoalan

Jumlah 10

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data pada

penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test dengan program SPSS. Uji
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paired t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh model treffinger berbantuan
media semart tee terhadap kemampuan berhitung di Sekolah Dasar. adapun
langkah- langkah dalam pengolahan datanya yaitu :
1. Analisis Instrumen Tes
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen dikatakan valid
apabiladapat mengungkap dan mampu mengukur data dari variabel
yang diteliti secara tepat (Sundayana R, 2020:59). Untuk menguji
validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson/Product

Moment yaitu :

~ mXY=-OCY)

I‘xy

VT X2-(3X)?). ¥V 2=(X1)?)
Keterangan :
rxy = Koefesien korelasi
X = Skor-item butir soal
Y = Jumlah skor total tiap soal
n = Jumlah responden
selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus :

rvn—-2

2

thitung = T
-r

Keterangan :

t = Nilai t hitung
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r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = Jumlah responden

mencari ttabel dengan ttabel = to(dk = n-2)

Jika hasil pengujian validitas instrument atau thitung > ttabel
maka dapat dikatakan bahwa instrument tersebut valid dan jika
thitung < ttabel maka tidak valid(Sundayana R, 2020:60).

Uji Realibilitas

Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang
memberikanhasil yang tetap sama (konsisten). Hasil pengukuran itu
harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada
subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu
yang berlainan, dan tempat yang berbeda. Tidak terpengaruh oleh
pelaku, situasi dan kondisi. Hasil korelasi -product moment dianalisis

dengan cronbach’s Alpha (o) yaitu sebagai berikut:

. ) MFE
=G0

Keterangan :

M

n

= Reliabilitas instrumen

= Banyaknya butir pertanyaan

Y'Si2 = Jumlah varians item

Se?

= varians total

(Sundayana R, 2020:69).

Koefisien reliabilitas  yang dihasilkan,  selanjutnya



dapat di interpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford.

Tabel 3. 3 Koefisien Realibilitas
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Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<20,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<20,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi

(Sundayana R, 2020:70).

c. DayaPembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk dapat

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan

siswayang kurang pintar (kemampuan rendah). Dalam penelitian ini

untukmengetahui daya pembeda dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :

_ SA-SB
T A

DP

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

SA = Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas

Dengan klasifikasi sebagai berikut :
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Tabel 3. 4 Koefisien Daya Pembeda

Koefisien daya pembeda Interpretasi
DP<0,00 Sangat jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat baik

d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatuu butir soal apakah
dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya. Dalam

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut :

_ SA+SB
IA+IB

Keterangan :

TK = Tingkat kesukaran

SA = Jumlahskor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah
IA = Jumlah skor ideal atas

IB = Jumlah skor ideal bawah

Dengan Klasifikasi
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Tabel 3. 5 Koefisien Tingkat Kesukaran

Koefisien tingkat kesukaran Interpretasi
TK=0,00 Terlalu sukar
0,00<TK<0,30 Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang/Cukup
0,70<TK<1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu mudah

(Sundayana R, 2020:77).
2. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan yang telah
didistribusikan -datanya. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
bahwa data yang diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak.
Jika persebaran data merata, maka data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal. Dalam-penelitian ini, peneliti menggunakan uji
Lilliefors. Uji ini biasanya digunakan pada data distrit yaitu data
berbentuk sebaran atau tidak disajikan dalam bentuk interval. Uji yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakanprogram SPSS 26 for
windows.
Adapun langkah- langkah uji Liliefors dengan SPSS sebagai berikut :
1)  Buat lembar kerja.

2)  Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore.
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4)
5)
6)

7)
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Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya yaitu variabel
datake kotak Dependent List, kemudian pilih Plots.

Tandai kotak Normality plots with test, pilih continue, lalu OK.
Dari pengujian kemudian diperoleh hasil dalam table.

Dari hasil table diperoleh nilai Lmaks.

Kriteria kenormalan kurva yaitu jika Lmaks < Ltabel maka data
berdistribusi normal atau jika nilai Sig. > o maka berdistribusi
normal begitupun jika sebaliknya maka data tersebut tidak

berdistribusi normal (Sundayana R, 2020:86).

b. Uji Homogenitas

Uji_homogenitas digunakan untuk menguji apakah varians dari

dua data yang diukur homogen atau tidak. Adapun langkah- langkah uji

homogenitas dua variasi sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
Ho = Kedua varians homogen (v1 = V2)
Ha = Kedua varians tidak homogen (Vi1 # v2)

Menentukan nilai Fniung dengan rumus :

_ Varians besar

Frityng = —— = 2227
hitung varians kecil

Menentukan Frabel dengan rumus :
Ftabel = Fal (dk Nvarians besar — L / dK Nvarians kecil '1)

Kriteria uji : jika Fnitung < Ftabet maka Ho diterima (varians homogen)

3. Analisis Data akhir

Data akhir yang dianalisis berupa nilai pretest dan posttest
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kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis data akhir dilakukan untuk
meneguji hipotesis. Analisa data akhir dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada analisis data akhir dilakukan untuk mengetahui
bahwadata yang diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak.
Jika persebaran data merata, maka data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
Lilliefors. Uji ini biasanya digunakan pada data distrit yaitu data
berbentuk sebaran atau tidak disajikan dalam bentuk interval. Uji yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 26 for
windows.
Adapun langkah- langkah uji Liliefors dengan SPSS (Sundayana R,
2020:88) sebagai berikut :
1)  Buat lembar kerja
2)  Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore...
3)  Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya yaitu variabel data
ke kotak Dependent List, kemudian pilih Plots
4)  Tandai kotak Normality plots with test, pilih continue, lalu OK
5)  Dari pengujian kemudian diperoleh hasil dalam table
6)  Dari hasil table diperoleh nilai Lmaks
7)  Kiriteria kenormalan kurva yaitu jika Lmaks < Ltabel maka data
berdistribusi normal atau jika nilai Sig. > o maka berdistribusi

normal begitupun jika sebaliknya maka data tersebut tidak
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berdistribusi normal (Sundayana R, 2020:88).
Uji Independent sample t-test
Uji Independent sample t-test merupakan uji parametrik yang
digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan rata- rata antara dua
kelompok bebas atau dua kelompok yang tidak berpasangan dengan
maksud bahwa kedua kelompok data berasal subjek yang berbeda.
Dalampenelitian ini, uji Independent sample t-test digunakan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan berhitung antara peserta didik yang
mendapat pembelajaran dengan menggunakan model Treffinger
berbantuan media semart tree dengan siswa yang mendapat
pembelajaran menggunakan model konvensional.
Adapun langkah- langkah uji paired sampel t-test dengan
menggunakan SPSS 26 for windows sebagai berikut :
Buatlah dua buah variabel, wvariabel [ diberi nama:

Kemampuan Awal dan variabel II diberi nama: Kelas

Pada variabel kemapuan awal, masukkan berturut-turut data
kemampuan awal kelas eksperimen kemudian dilanjut dengan kelas
kontrol

Pada variabel kelas, masukkan kode/angka 1 dan kode/angka 2
Pilih Analyze- Compare means- Independent Samples T test
Masukkan variabel kemampuan awal ke kotak test variabel dan
kelas ke kotak Grouping variabel; klik Define Group, kemudian

isi Group_1 dengan 1 dan Group_2 dengan 2; pilih Continue



54

6) Pilih OK
Kriteria pengambilan keputusannya adalah :
Jika Sig. > 0,05 maka H(Q diterima dan Ha ditolak

Jika Sig. < 0,05 maka H(Q ditolak dan Ha diterima

F. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian adalah serangkaian daftar tabel yang menunjukkan
tahapan secara lengkap dari persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan
dengan memberikan keterangan waktu di dalamnya. Penelitian ini dilaksanakan
pada kelas Il di SD N Temuroso 2. Adapaun jadwal penelitian tercantum dalam

tabel berikut :
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Tabel 3. 6 Jadwal Penelitian

No| Kegiatan 2023 2024

Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

1. | Pengajuan judul

2. | Wawancara

3. | Penyusunan

proposal

' I8
UNISSUL

skripsi dan

skripsi \

et ol ok

7. | Seminar hasil

8. | Wisuda
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data dalam penelitian ini didapatkan dengan cara melakukan
penelitian di SD N Temuroso 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran model treffinger berbantuan media smart tree terhadap
kemampuan berhitung serta untuk mengetahui perbedaan kemampuan berhitung
sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model treffinger berbantuan

media smart tree pada mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar.

Penelitian ini. menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitianyaitu desain Quasi Experimental dengan menggunakan Nonequivalent
Control Group Desain, di mana terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrolyang digunakan untuk melakukan penelitian. Pengambilan sampel
yang digunakandalam penelitian ini yaitu non probability sampling berupa
sampling jenuh denganmenggunakan semua peserta didik pada kelas 11 di SD N
Temuroso 2. Kelas Il A sebagai kelas kontrol terdiri dari 25 peserta didik dan

kelas 11 B sebagai kelas eksperimen juga terdiri dari 20 peserta didik.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Tes
awalyang digunakan sebelum penelitian yakni menggunakan soal uji coba di SD
yang berbeda. Uji soal diberikan pada peserta didik kelas Il di SD N Bogosari 2
dengan mengujikan 13 soal essay. Tujuan dari uji coba soal ini untuk mengetahui

kevalidansoal yang akan dijadikan soal pretest dalam kelas penelitian.
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Soal pretest diberikan kepada kelas kontrol dan juga kelas eksperimen
sebelum mendapatkan pembelajaran. Soal posttest diberikan setelah kedua kelas
mendapatkan perlakuan, dimana kelas Il A mendapatkan perlakuan dalam
pembelajaran menggunakan model konvensional, sedangkan kelas Il B sebagai
kelas eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan model
treffinger berbantuan media smart tree. Hasil nilai pretest dan posttest yang di
dapatkanselanjutnya akan diolah untuk menjawab rumusan masalah peneliti.

. Hasil Analisis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu, analisis
instrumen tes, analisis dataawal, dan juga analisis data akhir.
1. 'Analisis Instrumen Tes
Uji instrument tes dilakukan sebelum penelitian, uji ini bertujuan
untuk mengetahui kevalidan soal yang akan diujikan dalam kelas
penelitian. Adapun uji yang digunakan dalam analisis instrume tes ini
adalah uji validitas, ujireliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
a. Uji Validitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui soal instrumen yang diuji
cobakanapakah valid atau tidak. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitutes berupa soal uraian yang berjumlah 13 soal.
Apabila butir soal tidak valid maka soal tidak layak digunakan.
Kriteria ketentuan dalam uji validitas bahwa taraf signifikan adalah
0,05. Apabila thitung > ttabel maka dapat dikatakanbahwa instrumen

tersebut valid dan jika thitung < ttabel maka tidak valid. Berikut



merupakan hasil uji validitas menggunakan excel.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Tes

No Koef T Hitung | T Tabel Keterangan
Soal
1 0,856 2,227 0,5 Valid
2 0,414 1,12 0,5 Tidak Valid
3 0,554 1,485 0,5 Valid
4 0,807 2,113 0,5 Valid
5 0,843 2,195 0,5 Valid
6 0,825 2,153 0,5 Valid
7 0,613 1,637 08 Valid
8 0,811 2127 0,5 Valid
9 0,47 1,267 0,5 Tidak Valid
10 0,689 1,826 0,5 Valid
11 0,565 1,514 0,5 Valid
12 0,111 0,303 0,5 Tidak Valid
13 0,839 2,187 0,5 Valid
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Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil bahwa uji coba

validitas instrument tes pada soal uraian menunjukkan terdapat 10 soal

yang valid dari 13 soal keseluruhan. 10 soal yang valid yaitu nomer 1,

3,4,5,6, 7,8, 10, 11, 13 sedangkan yang tidak valid terdapat pada

soal nomor 2, 9 dan 12. Soal yangvalid selanjutnya dapat digunakan
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sebagai soal pretest dan post test untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran matematika.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, ajeg) (Sundayana R,
2020). Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas, peneliti
menggunakan excel dengan rumus Cronbach’s Alpha.
r1l=(n)(1 - Ysi?)
n—1 st?
r11=(12)(1—94,515)

12-1 314,471

Mendapatkan hasil reliabilitas 0,782 dengan kriteria tinggi.

Daya Pembeda
Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu
soal agar dapat membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan
rendah. Peneliti menggunakan excel untuk menguji daya pembeda.
Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan menggunakan
excel mendapatkan hasil bahwa dari 13 butir soal uraian keseluruhan
memiliki keriteria sangat baik Lebih jelasnya mengenai hasil daya

pembeda, berikut tabel hasil perhitungannya :



Tabel 4. 2 Daya Pembeda

No
Soal |SA |SB|IA |DP KET
1 45| 25 | 150 | 44,83 | Sangat Baik
2 40| 30 | 150 | 39,8 | Sangat Baik
3 45| 31 | 150 | 44,79 | Sangat Baik
4 35| 21 | 150 | 34,86 | Sangat Baik
5| 35| 13 | 150 | 34,91 | Sangat Baik
6| 35| 13 [ 150 | 34,91 | Sangat Baik
7 40 | 17| 150 | 39,89 | Sangat Baik
8 45| 17 | 150 | 44,89 | Sangat Baik
9 26| 13 | 150 | 25,91 | Sangat Baik
10 35| 17 | 150 | 34,89 | Sangat Baik
11 30| 25 | 150 | 29,83 | Sangat Baik
12 30| 25 | 150 | 29,83 | Sangat Baik

d. Tingkat Kesukaran
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Uji ini digunakan untuk mengetahui keberadaan suatu butir soal

apakah dipandang sukar, sedang atau mudah dalam mengerjakannya.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan excel bahwa

dari 13 soal uraian terdapat beberapa kriteria tingkat kesukaran. Kriteria

cukup terdapat pada nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12 dan 13.

Sedangkan nomor 9 masuk pada kriteria sukar. Pada 12 soal yangvalid
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memiliki rata- rata tingkat kesukaran cukup, artinya soal adalah butir
soal yang baik untuk diujikan sebagai instrumen tes. Berikut tabel hasil
perhitungan tingkat kesukaran :

Tabel 4. 3 Tingkat kesukaran

Nomer | sp | s | 1A | IB| TK | KET
Soal
1 45 | 25 | 150 | 150| 0,467 | Cukup
2 40 | 30 | 150 | 150| 0,467 | Cukup
3 45 | 31 | 150 | 150| 0,507 | Cukup
4 35 | 21 | 150 | 150 | 0,373 | Cukup
5 35 | 13 | 150 | 150| 0,32 | Cukup
6 35 | 13 | 150 | 150| 0,32 | Cukup
7 40 | 17 | 150 | 150| 0,38 | Cukup
8 45 | 17 | 150 | 150| 0,413| Cukup
9 26 | 13 | 150 | 150| 0,26 | Sukar
10 35 | 17 | 150 | 150 0,347 | Cukup
11 30 | 25 | 150 | 150| 0,367 | Cukup
12 30 | 25 | 150 | 150| 0,367 | Cukup

2. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data nilai

pretest yangdiperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji liliefors. Berikut

hasil uji normalitas menggunakanprogram SPSS 26 for windows.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data Awal

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic _ df Sig.
pretestA ,162 20 ,180 ,925 20 ,125
pretestB ,207 20 ,025 ,899 20 ,040

b.

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa
diperoleh nilai signifikasi pretest kelas kontrol dan eksperimen.
Pada kelas kontroldiperoleh hasil sig = 0,125 dan pada kelas
eksperimen ' diperoleh hasil sig 0,040sehingga kedua hasil
tersebut ‘menandakan bahwa keduanya berdistribusi normal
karena sig > 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama
tidaknya variansi- variansi dua distribusi atau lebih. Dasar
pengambilan Kkeputusan uji homogenitas vyaitu jika nilai
signifikasi > 0,05 maka distribusi data adalah homgen. Berikut
hasil uji homogenitas menggunakan program SPSS 26 for

windows.
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Tabel 4. 5 Table Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean ,981 1 43 ,327
Based on Median ,703 1 43 ,406
Based on Median and with ,703 1 41,912 ,407

adjusted df

Berdasarkan tabel diatas diperoleh taraf sig based on mean
0,327 > 0,05sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data

homogen.

3. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data
nilaiposttest yang diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini_peneliti menggunakan uji liliefors.
Berikut hasil uji normalitasmenggunakan program SPSS 26 for
windows.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postest kelas kontrol ,161 20 ,187 ,972 20 , 798
Postest kelas ,210 20 ,022 ,936 20 ,199

eksperimen

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa

diperolehnilai signifikasi pretest kelas kontrol dan eksperimen.



Kontrol dan

eksperimen
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Pada kelas kontrol diperoleh hasil sig = 0,798 dan pada kelas
eksperimen diperoleh hasil sig 0,199 sehingga kedua hasil tersebut
menandakan bahwa keduanyaberdistribusi normal karena sig >
0,05.
b. Uji Independent Sample T-test

Uji independent Sample t-test dapat digunakan apabila data
berdistribusi normal dan homogen. Dalam uji Independent Sample
t- test memiliki dasar pengambilan keputusan bahwa jika nilai sig
(2- tailed) < 0,05maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut hasil uji
Independent Sample t-test menggunakan program SPSS 26

forwindows.

Tabel 4. 7 Output Independent Sample T-test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differenc Differenc Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
Equal variances 8,679 ,005 - 43 ,000 -26,600 4,278 -35,227 -17,973
assumed 6,218
Equal variances - 27,23 ,000 -26,600 4564 -35961 -17,239
not assumed 5,828 6

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kolom
lower dan upper bernilai negative, yaitu -35,227 untuk lower dan -

17,973 untuk upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan bahwa sig
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(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya, model treffinger berbantuan
media semart tree efektif terhadap kemampuan berhitung pada

mata pelajaran matematika di sekolah dasar.

. Uji Paired Sample T-test

Paired sample t-test merupakan bagian dari statistik
parametrik, olehkarena itu, sebagaimana aturan dalam statistik
parametrik data penelitian harus berdistribusi normal. Uji paired
sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan dua sampel yang berpasangan namunmemiliki data
yang berbeda. Data tersebut diambil dari pretest dan posttest pada
kelas eksperimen. Dalam uji Paired Sample t-test memiliki dasar
pengambilan keputusan bahwa jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data
pretest dan postest. Berikut hasil uji Paired Sample t-test
menggunakan program SPSS 26 for windows.

Tabel 4. 8 Output Uji Paired Sample T-test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df
-27,600 17,440 3,900 -35,762 -19,438 -7,078 19 ,000

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kolom
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lower dan upper bernilai negatif, yaitu -35,762 untuk lower dan
upper -19,438 untuk upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan
bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikankemampuan berhitung
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan model
treffinger berbantuan media semart tree efektif terhadap
kemampuan berhitung pada mata pelajaran matematika di sekolah
dasar.

C. Pembahasan
Deskripsi data dalam penelitian ini didapatkan dengan cara nelakukan

penelitian di SD N Temuroso 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran model pembelajaran treffinger berbantuan media
smart tree terhadap kemampuan berpikir Kkritis serta untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berhitung siswa kelas Il sebelum dan sesudah
pembelajaranmenggunakan model treffinger berbantuan media smart tree pada
mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Penerapan treefinger merupakan model pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah yang ada di
sekitar lingkungan sekolah. Model treefinger sangat relevan diterapkan dalam
sekolah dasar kelas rendah karena memberikan kesempatan kepada murid untuk
memahami konsep dan mengasah kemampuan berpikir kreatif mereka dengan
menyelesaikan masalah, sambil memberi mereka kebebasan untuk menemukan
jalur penyelesaian, dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi

serta memupuk Kkreativitas mereka.
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Model penerapan ini dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa,

dilihat dari langkah model treefinger dan indikator kemampuan berhitung

berikut penjelasannya :

4. Tingkat 1 Basic too

5.

Peneliti memberikan materi berkaitan masalah penyelesaian berhitung
angka. Pada soal berfokus indikator kemampuan berhitung antara lain
mampu mengelola angka dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari hari. Peneliti mengawali penelitian dengan mengajak peserta didik
mengidentifikasi materi dalam kehidupan sehari hari, kemudian disajikan
permasalahan mengenai berhitung. Pendidik akan membimbing peserta
didik melakukan diskusi untuk menyelesaikan dan berpikir kreatif untuk

dapat menyampaikan gagasan atau idenya dan menuliskannya.

Practice with process

Pendidik menggunakan media smart tree dengan desain pohon yang
menarik didalam media tersebut terdapat beberapa soal yahg harus
diselesaikan berdasarkan arahan dari pendidik. Pada tahap ini, pendidik
mengupayakan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dimunculkan dan
diasah secara maksimal. Pada tahap ini, peneliti menitikberatkan pada
pemahaman kemampuan berhitung yang memiliki indikator mengelola
angka, peserta didik akan diberi permasalahan sehingga dapat membuat pad
model matematika sebagai cerminan berpikir kreatif siswa, memerlukan
penelitian, konsentrasi, dan pemahaman konsep sehingga peserta didik

mampu mengembangkan dan mengenal angka angka dengan pembelajaran
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kemampuan berhitung.

6. Working with real problems
Pendidik memberi suatu permasalahan yang kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari, pendidik mendorong siswa menyelesaikan
permasalahan,apabila peserta didik dapat menyelesaikan masalah,
kemudian dikembangkan pada soal mandiri dan mampu menyeleaikan

secara kreatif dan menyebutkan langkah langkahnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain Quasi
Experimental yaitu Nonequivalent Control Group Desain. Penelitian dilakukan
padadua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen di SD N Temuroso 2. Mata
pelajaran yang diambil pada penelitian ini yaitu matematika dengan materi
berhitung. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah
dilampirkan untuk mengetahui keefektifan model #reffinger berbantuan media
semart tree terhadap kemampuan berhitung dan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berhitung sebelum dan sesudah menggunakan pembelajan
menggunakan model #reffinger berbantuan semart free pada mata pelajaran

matematika di sekolah dasar.

Data didapatkan dari pelaksanaan pretest dan posttest baik pada kelas
kontrolmaupun kelas eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang telahdilakukan, pada data awal didapatkan nilai siswa yang masih kurang, hal
ini menujukkan bahwa kemampuan awal siswa masih cuckup rendah mengenai

materi yag diujikan karena belum cukup memenuhi KKM. Sehingga peneliti
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menggunakan 2 model dan media yang berbeda dalam 2 kelas yaitu model
konvensional di kelas kontrol dan model treffinger berbantuan media semart tree di
kelas ekpserimen. Berikut hasil nilai pretest dan posttest yang dilaksanakan di kelas

kontrol daneksperimen.

Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas

30 VAantvral Adan Elrenarviman
20 =
- | i Fi
0-25 26-50 51-75 76-100

nrntact balae bantral nAactHAct bantrAl

Gambar 4. 1 Hasil Nilai Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa hasil nilai posttest lebih
baik daripada nilai pretest, dalam bagan diatas juga dapat disimpulkan bahwa nilai
posttest kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
mencapai nilai rata-rata 61, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai rata-rata nilai
41. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai antara kelas yang mendapatkan
perlakuan dengan model treffinger berbantuan media semart tree. Model treffinger
dan media semart tree efektif terhadap kemampuan berhitung, selain itu juga ada
perbedaan kemampuan berhitung sebelum dan sesudah pembelajaran mengunakan

model treffinger berbantuan media semart tree.

Hal ini kemudian diperkuat dengan analisis perhitungan yang telah

dilakukan oleh peneliti menggunakan program windows SPSS 26. Pada uji
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independent sample t-test pada kolom lower dan upper bernilai negatife, yaitu -
35,227 untuk lower dan -17,973 untuk upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan
bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan Model treffinger dan media smart tree
efektif terhadap kemampuan berhitung di sekolah dasar. Pada uji paired sample t-
test pada kolom lower dan upper bernilai negatif, yaitu -35,762 untuk lower dan

upper -19,438 untuk upper.

Gambar 4. 2 Pembelajaran trefingger

Peranan guru dalam membina peserta didik menjadi insan yang berkarakter
yang baik sangat dibutuhkan. Penggunaan metode yang bervariasi dalam
menciptakan suasana belajar agar tidak membosankan untuk menarik minat peserta
didik serta menjadi pembina ekstrakulikuler dalam mendekatkan diri kepada

peserta didik memudahkan para guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter baik.



71

Guru merupakan sosok panutan atau contoh bagi peserta didik. Keberhasilan
pendidikan karakter sangat tergantung dari peran seorang guru dalam proses
pembelajaran. Jadi sosok seorang guru dapat menjadi cerminan peserta didik yang
sangat menentukan karakternya (Yestiani & Zahwa, 2020). Pemilihan Model
pembelajaran treffinger mengakomodasi pembelajaran teknik kreatif melalui
langkah-langkah pembelajaran yang disusun dalam tiga tahap yaitu alat dasar,
latihan dengan proses, dan mengatasi masalah (Ndiung et al., 2019).

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa metode
treffingger memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berhitung peserta didik.
Penggunaan metode Treffinger menggunakan media smart tree berdampak pada
kecepatan dan ketepatan dalam berhitung. Penerapan metode ini pada pembelajaran
akan lebih berkesan dan menarik sehingga membangkitkan minat belajar peserta
didik. Media smart tree dapat digunakan untuk merangsang kreativitas siswa
dengan memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berhitung.
Penggunaan media smart tree, dapat menjadikan anak untuk tetap terhubung dan

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
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BAB YV

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
treffinger berbantuan media semart tree efektif terhadap kemampuan berhitung
di sekolah Dasar. hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji independent
sample t-test bahwa pada kolom lower dan upper bernilai negative, yaitu -
35,227 untuk lower dan upper -17,973 untuk upper. Selain itu pada tabel
ditunjukkan bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, pada perhitungan uji paired
sample t-test bahwa kolom lower dan upper bernilai negatif, yaitu -35,762 untuk
lower dan upper -19,438 untuk upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan bahwa
sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir Kritis sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) menggunakan model treffinger berbantuan media semart tree
terhadap kemampuan berhitung di sekolah dasar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD N Temuroso 2
terdapat saran yang diberikan yaitu : Diharapkan dengan adanya penelitian
mengenai model treffinger berbantuan media semart tree memberikan wawasan
baru dalam menggunakan berbagai model pembelajaran dan media
pembelajaran pada saat proses kegiatan belajar mengajar, serta berani dalam
memodifikasi model danmedia pembelajaran yang ada guna menciptakan

pembelajaran yang tidak membosankan. Dapat menjadi pedoman dalam
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melaksanakanpenelitian, guna menambah wawasan tentang penerapan model
treffinger berbantuan media semart tree terhadap kemampuan berikir kritis

dalampembelajaran.

UNISSULA
wellal/I g0l lolumala
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